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GLOSARIUM 

Adaik Bajapuik : tradisi perkawinan di wilayah Pariaman, yang   

dikenal dengan adat membeli laki-laki, atau 

menjemput laki-laki untuk dijadikan menantu di 

pihak keluarga perempuan. 

Babaua Ketek :  komunikasi kelompok dalam lingkup keluarga 

disalah satu pihak untuk merundingkan segala hal 

menyangkut persyaratan untuk menyelenggarakan 

perkawinan secara bajapuik terutama dalam 

membahas uang japuik. 

Bakampuang-kampuangan : istilah lain untuk menyebutkan babaua ketek 

Datuak : salah satu niniak mamak, tokoh adat atau 

pemangku adat di kalangan kaum atau suku di 

Minangkabau. 

Duduak Maantaan Asok : pertemuan antara keluarga pihak laki-laki dan 

keluarga pihak perempuan untuk merundingkan 

mengenai perjodohan anak kemenakan yang akan 

dinikahkan, hingga pembahasan hetongan yang 

menjadi kewajiban dari pihak yang meminang si 

laki-laki. 

Duduak Niniak Mamak : rundingan niniak mamak untuk mengukuhkan 

hetongan yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak keluarga. 

Hetongan/Paretongan : segala hal yang mencakup persyaratan yang 

menjadi pembahasan dalam rundingan duduak 

maantaan asok dan menjadi pokok 

terselenggaranya perkawinan secara bajapuik. 

Seperti uang japuik, uang selo, dan persyaratan 

lainnya yang dianggap diperlukan untuk 

menyelenggarakan perkawinan. 

Kapalo Mudo : tokoh adat atau pemangku adat dalam lingkup 

wilayah nagari (wilayah desa) di Minangkabau 

yang berperan mengatur persoalan acara besar 

melingkup kegiatan adat nagari setempat 



 

 

Maantaan Tando : acara pertunangan dengan mengantarkan buah 

tangan dari pihak perempuan ke rumah pihak laki-

laki. 

Mamak : paman; saudara laki-laki dari ibu 

Niniak Mamak Nagari : seluruh tokoh adat di masyarakat nagari 

Pamendek Hetongan : untuk menyebutkan istilah rundingan yang tidak 

perlu diuraikan lagi isi pembahasannya karena 

sudah disepakati sebelumnya, maka hasil dari 

rundingannya hanya tinggal diresmikan saja oleh 

niniak mamak tanpa diulang kembali apa dan 

bagaimana pembahasan rundingannya. 

Petatah Petitih : disebut juga sebagai undang undang adat yang isi 

kata-katanya penuh dengan bahasa kiasan, 

biasanya disampaikan dalam acara adat oleh niniak 

mamak (tokoh adat) atau orang yang pandai 

menyampaikannya pula. 

Sambuang Lidah : seseorang yang diminta oleh suatu pihak untuk 

menjadi komunikator atau pembicara dalam suatu 

rundingan 

Uang Japuik : uang yang dimaksudkan sebagai kewajiban yang 

harus dibayar oleh pihak perempuan untuk 

menjemput laki-laki di Pariaman 

Uang Selo : disebut juga sebagai uang niniak mamak, yaitu 

uang yang dikeluarkan oleh pihak keluarga untuk 

diberikan kepada niniak mamak sebagai balas jasa 

atas kehadiran mereka secara sukarela untuk 

mengukuhkan ikatan dua keluarga ketika duduak 

niniak mamak. 

 

 

 


